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PENDAHULUAN  
1.1.Latar iBelakang Penelitian Perusahaan isebagai iorganisasi iprofit idituntut iuntuk iselalu imeningkatkan ikuantitas idan ikualiatas iusahanya isehingga ikeuntungan iyang idiharapkan idapat itercapai, imelalui ianalisis ilaporan ikeuangan idapat idiketahui ikeberhasilanya itercapai iprestasi iyang iditunjukan ioleh isehat itidaknya ilaporan ikeuangan itersebut, iyang idasar ipenilaian iprestasi i/ ihasil ikerja iseluruh idepartemen iatau ibagian iyang iada idi iperusahaan itersebut. Dalam ifungsi ikeuangan, ipasar imodal imemberikan ikemungkinan idan ikesempatan imemperoleh ikeuntungan i(return) ibagi ipemilik idana, isesuai idengan ikarakteristik iinvestasi iyang idi ipilih. iSecara i ifaktual, ipasar imodal itelah imenjadi ipusat finansial ipada idunia iekonomi imodern dewasa iini, ibahkan iperekonomian imodern itidak iakan imungkin ieksis itanpa iadanya ipasar imodal ijuga idijadikan isebagai isalah isatu iindikator ibagi iperekonomian isuatu iNegara. Pasar modal merupakan salah satu sarana untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi suatu negara, sebab pasar modal merupakan tempat yang dapat menggalang dana jangka panjang dari masyarakat lalu disalurkan ke sektor I sektor produktif. Pasar modal merupakan sumber dana alternatif bagi perusahaan, baik perusahaan yg dikelola oleh pihak swasta ataupun perusahaan yang dikelola oleh BUMN. Pasar modal atau yang biasa kita sebut dengan (capital market) merupakan tempat bertemunya permintaan dan penawaran jangka panjang. Permintaan dana tersebut datang dari perusahaan - perusahaan untuk pembiayaan dan perluasan investasi. Sedangkan penawaran datang dari masyarakat yang langsung memasuki pasar modal, atau masyarakat dengan cara tidak langsung yaitu melalui perusahaan sekuritas. 



Pasar modal merupakan pasar berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual belikan, berupa hutang (obligasi) atau dalam bentuk modal sendiri berupa saham preferen (preferen stock) dan saham biasa (common stock) yang diterbitkan oleh swasta maupun pemerintah. Beberapa produk yang ada dalam pasar modal antara lain saham, obligasi, dan reksadana.  Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling populer. Saham merupan instrumen investasi yang paling gigemari oleh para investor, karena saham dapat memberikan keuntungan yang sangat menarik, sebagai surat berharga, saham dengan mudah diperjual belikan di bursa efek, baik melalui passar reguler maupun passar negosiasi. Transaksi di pasar reguler adalah transaksi yang dilakukan berdasarkan harga saham yang saat itu terjadi di pasar, sementara transaksi negosiasi dapat terjadi ketika pembeli dan  penjual sepakat untuk melakukan transaksi saham pada harga tertentu diluar harga pasar. Transaksi di pasar negosiasi dilakukan berdasarkan beberapa alasan, semisal transaksi dengan jumlah saham yang sangat besar, atau crossing kepemilikan dan berbagai alasan serta tujuan lainya. Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) saat ini sangat pesat, hal ini tidak dapat dipisahkan dari peran investor yang melakukan transaksi di BEI. Setiap investor yang akan menginvestasikan dananya di pasar modal akan melalukan penilaian dengan cermat terhadap emiten. Dengan cara membeli sekuritas yang diperdagangkan di bursa, sistem perdagangan di BEI dapat dipercaya serta tidak ada pihak yang memanipulasi informasi dan perdagangan tersebut, salah satu faktor yang mendukung kepercayaan investor adalah persepsi investor akan kewajaran harga sekuritas (saham). passar modal dikatakan efisien secara informasi apapila harga sekuritasnya mencerminkan informasi yang relevan. Semakin relevan dan cepat informasi tersebut diketahui oleh calon investor maka pasar modal yang bersangkutan tersebut semakin efisien.  



Investasi pada sekuritas bersifat likuid (mudah diubah), oleh karena itu perusahaan harus selalu memperhatikan kepentingan para investor dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan, karena nilai perusahaan merupakan ukuran keberhasilan perusahaan melaksanakan fungsi - fungsi keuangan. Tercapainya efisiensi bentuk lemah, yang menyimpulkan bahwa perubahan harga saham bersifat acak dan tidak mempunyai trend, analisis sekuritas (saham) didasarkan  atas perubahan harga di masa lalu tidaklah dapat memprediksikan harga saham dimasa yang akan datang. Menurut iWolk,iet ial i(2001) dalam iteori isignal imenjelaskan ialasan iperusahaan imenyajikan iinformasi iuntuk ipasar imodal. iTeori isignal imenunjukan iadanya iasimetri iinformasi iantara imanajemen iperusahaan idan ipihak ipihak iyang iberkepentingan idengan iinformasi itersebut. iTeori isignal imengemukakan itentang ibagaimana iseharusnya iperusahaan imemberikan isinyal-sinyal ipada  ipengguna ilaporan ikeuangan.   Apapun iinformasi iyang iterjadi idari ikondisi isaham isuatu iperusahaan iadalah iselalu imemberi iefek ibagi ikeputusan iinvestor isebagai ipihak iyang imenangkap isinyal itersebut. iKonsep iteori iini imenjadi isangat iberperan. iTanggapan ipara iinvestor iterhadap isinyal ipositif idan inegatif iadalah isangat imempengaruhi ikondisi ipasar, imereka iakan iberaksi idengan iberbagai icara idalam imenanggapi isinyal itersebut iseperti imemburu isaham iyang idi ijual iatau imelakukan itindakan idalam ibentuk itidak ibereaksi iseperti i“lihat idan itunggu: iperkembangan iyang iada, ibaru ikemudian imengambil itindakan. iKeputusan itersebut ibukanlah isesuatu iyang isalah inamun iitu idilihat isebagainreaksi iinvestor iuntuk imenghindari itimbulnya irisiko iyang ilebih ibesar ikarena ifaktor ipasar iyang ibelum imember ikeuntungan iatau iberpihak ipadanya i(Fahmi, i2012). Sebuah iperusahaan imemiliki icara iuntuk imeningkatkan ikeuntungan imaupun inilai iperusahaan, i isalah isatunya iyaitu i imelalui iharga isaham. i iSaham imerupakan isurat iberharga iyang 



ibersifat ikepemilikan i(Kasmir, i2008:209). iKarena idiperjual i ibelikan isecara ibebas ipada ibursa, imaka iharga isebuah isaham ibisa imengalami i ikenaikan imaupun ipenurunan iharga iakibat ipermintaan idan ipenawaran ipasar. iMenurut iZuliarni i(2012), iharga isaham imerupakan isalah isatu iindikator i ikeberhasilan ipengelolaan iperusahaan, ijika iharga isaham isuatu iperusahaan iselalu imengalami ikenaikan, imaka iinvestor imenilai ibahwa iperusahaan iberhasil idalam imengelola iusahanya. i Harga isaham imerupakan iindikator ipengelolaan i isebuah iperusahaan i idalam imenghasilkan ikeuntungan iyang ibisa imemberikan ikepuasan ibagi ipara iinvestor. iJika isemakin inaik inilai iharga isaham, isemakin ibanyak iprestasi iyang idimiliki i imaka i isemakin ibanyak i isaham iyang idiminati ioleh iinvestor. i iHarga isaham iterbentuk imelalui imekanisme ipermintaan idan ipenawaran idi ipasar imodal. iApabila isuatu isaham imengalami ikelebihan ipermintaan, imaka iharga isaham icenderung inaik. iSebaliknya iapabila i ikelebihan ipenawaran imaka iharga isaham icenderung iturun i(Sartono, i2008:70). i iHarga isaham iyang icenderung istabil ijuga idapat idijadikan itolak iukur idalam ipencerminan ibaik iburuknya ikinerja ipengelolaan iyang idilakukan ipada iperusahaan. i iHal itersebut ijuga imenjadi ipertimbangan idari ipara iinvestor iyang iakan imembeli isaham iperusahaan. i Banyak ifaktor iyang imempengaruhi iharga isaham, idiantaranya iadalah ileverage. iRasio i ileverage i idipakai iuntuk imengukur ikinerja ipada ipembahasan i itersebut i iialah iDebt ito iEquity iRatio i(DER). i i“DER imenggambarkan iadanya iketerikatan iantara ijumlah ihutang ijangka ipanjang iyang idiberikan ioleh ipara ikreditur iberbanding idengan ijumlah imodal isendiri iyang idipunyai ipemilik i iperusahaan” i i(Syamsuddin, i2011). iManajer ibisa imenggunakan ihutang ipada ikondisi iyang ioptimal, isebagai isignal iyang ilebih ikredibel, inamun ipada iposisi iyang iberlebihan iakan imemberikan isignal 

iyang iburuk ibagi iinvestor. iPerusahaan iyang imenggunakan ihutang isecara iberlebihan idapat imengakibatkan iperusahaan ipada iposisi iyang isulit. iInvestor idi iharapkan iakan imengharapkan isignal 



itersebut, isignal ibahwa iperusahaan imempunyai iprospek iyang ikurang ibaik iapabila imenggunakan ihutang isecara iberlebihan iRoss i(2000). Susilawati i(2012); iArifin idan iAgustami i(2016) idan iPutranto idan iDarmawan i(2018) imembuktikan ibahwa ivariabel ileverage iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iharga isaham. iBerbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i iKesuma i(2009) iyang imenemukan ibukti ibahwa ileverage iberpengaruh ipositif itidak isignifikan iterhadap iharga isaham, isedangkan iFitriah idan iSudirjo i(2016); iPangemanan, idkk i(2017) imembuktikan ibahwa ivariabel ileverage iberpengaruh inegatif itidak isignifikan iterhadap iharga isaham. Selain ileverage, ifaktor ilikuiditas ijuga imampu imempengaruhi iharga isaham. iLikuiditas imenggambarkan ikemampuan iperusahaan iuntuk imenyelesaikan ikewajiban ijangka ipendeknya. iRasio-rasio iini idapat idihitung imelalui isumber iinformasi itentang imodal ikerja iyaitu ipos-pos iaktiva ilancar idan i iutang ilancar. i iCurrent iRatio imerupakan isalah isatu irasio ilikuiditas. iCurrent i iRatio i imenunjukkan itingkat ikeamanan i(margin iof isafety) ikreditor ijangka ipendek. iTetapi i icurrent iratio i iyang itinggi ibelum itentu imenjamin iakan idapat idibayarnya i iutang iperusahaan iyang isudah ijatuh itempo ikarena iproporsi iatau idistribusi idari iaktiva ilancar iyang itidak imenguntungkan i(Munawir, i2004). 
Current iRatio iyang irendah iakan imenyebabkan ipenurunan iharga ipasar idari iharga isaham iyang ibersangkutan. iSebaliknya icurrent iratio iterlalu itinggi ijuga ibelum itentu ibaik, ikarena ipada ikondisi itertentu ihal itersebut imenunjukkan ibanyak idana iperusahaan iyang imenganggur i(aktivitas isedikit) iyang iakhirnya idapat imengurangi ikemampuan ilaba iperusahaan. iCurrent iratio iyang itinggi idapat idisebabkan iadanya ipiutang iyang itidak itertagih idan ipersediaan iyang ibelum iterjual, iyang itentunya itidak idapat idigunakan isecara icepat iuntuk imembayar ihutang. iDisisi ilain iperusahaan iyang imemiliki iaktiva ilancar iyang itinggi iakan icenderung imemiliki iaset ilain iyang idapat idicairkan isewaktu-waktu 



itanpa imengalami ipenurunan inilai ipasarnya i(menjual iefek). iPerusahaan idengan iposisi itersebut iseringkali iterganggu ilikuiditasnya, isehingga iinvestor ilebih isuka imembeli isaham idengan inilai iaktiva ilancar iyang itinggi idibandingkan iperusahaan iyang imempunyai inilai iaktiva ilancer iyang irendah i(Prihatini, i2009) Linda iRusli i(2011); iAmanah, idkk i(2014); iFitriah idan iSudirjo i(2016) imembuktikan ibahwa ivariabel ilikuiditas iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iharga isaham. iBerbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i iSusilawati i(2012); iArifin idan iAgustami i(2016) imenemukan ibukti ibahwa ilikuiditas iberpengaruh inegatif itidak isignifikan iterhadap iharga isaham. Ukuran iperusahaan idapat imempengaruhi iharga isaham idi ipasar imodal. iUkuran iperusahaan imerupakan isuatu iskala iyang idapat imengklasifikasikan ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan. iUkuran iperusahaan idapat idiukur idengan itotal iaktiva,penjualan, idan ikapitalisasi ipasar. iDalam ipenelitian iini, iukuran iperusahaan idiukur idengan itotal iaktiva idengan imenggunakan iperhitungan ilogaritma i inatural. iPerusahaan idengan ijumlah iaktiva iyang itinggi isering idinilai isebagai iperusahaan idengan iprospek iyang ibaik idan idapat imemberikan ikeuntungan ikepada ipemegang isaham, isehingga isaham itersebut iapat ibertahan idi ipasar imodal idan iharganya iakan inaik ijika ibanyak i idiminati iinvestor. iSemakin ibesar iukuran iperusahaan iyang idapat idilihat idari itotal iaktiva imaka iharga isaham iperusahaan iakan isemakin itinggi, isedangkan ijika iukuran iperusahaan isemakin ikecil imaka iharga isaham iperusahaan iakan isemakin irendah i(Edward i iet ial i idalam iSofilda idan iSubaedi, i2006). iPerusahaan iyang ibesar iakan imembagikan idividen idemi imenjaga ireputasi idi imata iinvestor i(Darmawan, idkk, i2019). Penelitian iPutranto idan iDarmawan i(2018); iDarmawan, idkk i(2019) imembuktikan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iharga isaham. iHal iini iberbeda idengan 



ipenelitian iArifin idan iAgustami i(2016) iyang imembuktikan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh ipositif itidak isignifikan iterhadap iharga isaham. Aset itetap iberperan idalam imempengaruhi iperubahan iharga isaham. iPerusahaan idengan iaset itetap iyang itinggi icenderung idimiliki ioleh iperusahaan iyang ibesar ipula. iAset itetap iyang idimiliki ioleh iperusahaan imerupakan isuatu ipegangan iatau ikekuatan iyang idimiliki iperusahaan idalam imenghadapi ikesulitan iyang idapat imenyebabkan ipenurunan iharga isaham. iMaka isemakin ibesar iaset itetap iyang idimiliki imaka isemakin ibesar iharga isaham iperusahaan itersebut. iSejalan idengan ipernyataan iSwaramarinda idan iSusi i(2011) ibahwa iaset itetap iyang imerupakan iaset ioperasional iperusahaan i(seperti imesin, igedung, itanah, idan ilainnya) ijuga imencerminkan ikemampuan iperusahaan imempertahankan ikegiatan ioperasi idimasa iyang iakan idatang, imeningkatkan ikeyakinan igoing iconcern, iyang iberarti isemakin ikecil ikemungkinan ikebangkrutan. iHal itersebut ijuga imeningkatkan ikeyakinan ipada ipihak iinvestor iuntuk iberinvestasi ipada iperusahaan itersebut. Penelitian iVonna i(2019) imembuktikan ibahwa istruktur iasset iberpengaruh ipositif iterhadap iharga isaham. iHal iini iberbeda idengan ipenelitian iKesuma i(2009); iWijaya idan iUtama i(2014) iyang imenemukan ibukti ibahwa istruktur iasset iberpengaruh inegatif itidak isignifikan. Sektor ipertambangan imemiliki idaya isaing itinggi idan itidak ihanya ibersaing idi itingkat inasional inamun ijuga idi ikancah iinternasional. iTantangan iterberat i ibagi ikalangan ipertambangan iyaitu i imenghadapi iiklim iperubahan iparadigma idi iIndonesia iseperti iperubahan ipolitik idan iperaturan, iperlunya irenegosiasi ikontrak, ilarangan iekspor ihasil itambang iyang imasih iberbentuk ibahan ibaku, ipengurangan ilahan i iusaha iuntuk ieksplorasi imaupun iuntuk ieksploitasi idan isebagainya. iSelain iitu iketerlambatan idalam imengubah ipersepsi iinvestor imengenai iiklim iinvestasi idapat imenyebabkan iIndonesia ikehilangan ikeuntungan iekonomi iyang i isignifikan idari ikemajuan iindustri ipertambangan isuatu iperusahaan. 



Fenomena yang menarik yang terjadi di sektor pertmbangan, menurut iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) iditutup imenguat i8,8 ipoin iatau inaik i0,14% ike ilevel i6.146,40, iRabu i(25/9). iNamun, ibeberapa isektor isaham imasih imengalami ipenurunan, isalah isatunya isektor ipertambangan iyang iturun i0,15%. iSecara iyear ito idate, isektor ipertambangan imelemah i8,79%. iSektor ipertambangan imenjadi ikontributor iterbesar idengan ipenurunan imencapai i1,71%. iBeberapa isaham iyang imenurun idiantaranya iadalah isaham PT iUnited iTractors iTbk i(UNTR) imelemah i4,07%; iPT iAdaro iEnergy iTbk i(ADRO) iturun i5,47%; iPT iVale iIndonesia iTbk (INCO) i4,71%; idan iPTIndika iEnergy iTbk (INDY) i2,54%. Berbagai penelitian mengenai faktor faktor yang mempengaruhi harga saham yang di perjual belikan di bursa efek, sangat banyak dilakukan, penelitian tersebut antara lain : Nita Fitriani (2016) tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran perusahaan terhadap harga saham menyimpulkan bahwa CR (current ratio), DER (Debt to 

equity ratio) berpengaruh negatif terhadap harga saham, ROE (Return on equty), EPS (Earning 

per share) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham. Linda Rusli (2011) tentang pengaruh likuditas dan profitabilitas terhadap harga saham, minyimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan, sedangkan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap harga saham. Kesuma(2009) tentang analisis faktor - faktor yang mempengaruhi struktur modal serta pengaruhnya terhadap harga saha, menyimpilkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham, sedangkan struktur aktiva, profitabilitas, rasio hutang berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Susilawati (2012) tentang analisis perbandingan pengaruh likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap harga saham menyimpulakan bahwa likuiditas, dan solvabilitas 



berpengaruh negatif terhadap harga saham, sedangkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Wijaya dan Utama (2014) tentang pengaruh profitabilitas, struktur aset, dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal serta harga saham menyimpulkan bawah profitabilitas, dan struktur aset berpengaruh negatif terhadap harga saham, serta pertumbuan pernjualan berpengaruh positif terhadap harga saham. Amanah, dkk (2014) tentang pengaruh rasio likuiditas dan rasio profitabilitas terhadap harga saham menyimpulkan bahwa CR dan ROA sama sama berpengaruh positif terhadap harga saham. Arifin dan Agustami (2016) tentang Pengaruh likuiditas , Solvabilitas, Profitabilitas, Rasio pasar dan Ukuran perusahaan, terhadap harga saham, menyimpulkan bahwa likuiditas dan solvabilitas berpengauh negatif terhadap harga saham sedangkan profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham. Fitriah dan Sudirjo (2016) tentang Pengarug analisis rasio keuangan, rasio pasar, dan kebijakan deviden terhadap harga saham menyimpulkan bahwa CR, Total aset, ROA, PER dan DPR berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan DER nerpengaruh negatif terhadap harga saham. Putranto dan Darmawan (2018) tentan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan nilai pasar terhadap harga saham menyimpulkan bahwa nilai pasar tidak berpengaruh tehadap harga saham sedangkanukuran perusahaan, profitabilitas, leverage berpengaruh terhadap harga saham. Darmawan, dkk (2019) tentang pengaruh likuiditas,profitabilitass dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan deviden dan harga saham menyimpulkan bahwa likuiditas, profitabilitas tidak 



berpengaruh terhadap harga saham sedangkan ukuran perushaan berpengaruh terhadap harga saham. iAdanya ifenomena ipermasalahan ipenurunan iharga isaham idan iketidak ikonsistensinya ihasil ipenelitian iterdahulu ipengaruh ileverage, ilikuiditas, iukuran iperusahaan idan istruktur iasset iterhadap iharga isaham imaka ipenulis imerasa itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iuntuk idengan ijudul: i“ iPengaruh iLeverage, iLikuiditas, iUkuran iPerusahaan idan iStruktur iAsset iterhadap iHarga 

iSaham i iPerusahaan iPertambangan iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iTahun i2015-

2017“ 
 



1.2. Perumusan iMasalah Adanya iketidak ikonsistenan idari ibeberapa ipenelitian imengenai ipengaruh ileverage, ilikuiditas, iukuran iperusahaan idan istruktur iasset iterhadap iharga isaham, imaka idapat idirumuskan ipertanyaan ipenelitian i isebagai iberikut: 1. Apakah ileverage berpengaruh iterhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017? 2. Apakah ilikuiditas berpengaruh terhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017? 3. Apakah iukuran perusahaan berprngaruh terhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017? 4. Apakah istruktur iasset berpengaruh terhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017? 
 

1.3. Tujuan iPenelitian Berdasarkan irumusan imasalah iyang iingin idi iidentifikasi, imaka itujuan ipenelitian iini iadalah: 1. Untuk menguji dan imenganallisis ileverage iterhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017. 2. Untuk imenguji dan menganalisis ilikuiditas iterhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017. 3. Untuk imenguji dan menganalisis iukuran iperusahaan iterhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017. 4. Untuk imenguji dan menganalisis istruktur iaset iterhadap iharga isaham iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017. 



1.4. Manfaat iPenelitian 1. Manfaat iTeoritis a. Penelitian iini idiharapkan idapat idijadikan isebagai ikajian idalam iilmu imanajemen ikeuangan ikhususnya imengenai iharga isaham b. Sebagai ipelengkap ipada ipenelitian iserupa iyang isebelumnya itelah ibanyak idilakukan inamun imungkin idalam ikondisi iekonomi iyang iberbeda. c. Sebagai idasar iuntuk imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut idi ibidang ipasar imodal 2. Manfaat iPraktis a. Manfaat ibagi ipenulis Dapat imembantu imenambah ipengetahuan idan imenguji ikemampuan idalam imenyusun ipenelitian iuntuk imencapai ihasil iyang idi iharapkan. b. Manfaat ibagi iinvestor idan icalon iinvestor Membantu iinvestor idan icalon iinvestor iuntuk imemutuskan isaham iproperti iyang ilayak idi ibeli ididasarkan ipada iaspek ileverage, ilikuiditas, iukuran iperusahaan idan 

istruktur iasset.  


